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menggunakan random sampling. Metode yang digunakan pada penelitian
ini yaitu, eksperimen dengan jenis penelitian kuantitatif dan design yang
digunakan ane group pre-test and post-test. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan tes. Hasil
daripenelitian ini berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan paired t
test yaitu, diperoleh thiwng = 3,522 pada taraf signifikan 5% yaitu 1,761,
Sehingga, thiung > tber (3,522 > 1,761). Berdasarkan hasil hipotesis yaitu,
Ha diterima dan Ho ditolak, berarti terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran Picture and Picture terhadap hasil belajar siswa mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial pada siswa kelas IV SD Negeri
3 Rajabasa.
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Pendahuluan

Dunia pendidikan sangat penting bagi masyarakat terutama pada generasi penerus bangsa,
karena pendidikan memiliki peran dalam suatu kemajuan seseorang atau masyarakat yang
diperoleh melalui proses belajar. Pada proses ini manusia dapat mengetahui hal-hal yang
sebelumnya belum diketahuinya. Pendidikan memiliki dua sudut pandang yang berbeda seperti
pendidikan sebagai proses dan pendidikan sebagai hasil. Pendidikan sebagai proses dimaknai
dengan aktivitas masyarakat dengan lingkungan di sekitarnya. Sedangkan, pendidikan sebagai
hasil yaitu suatu bentuk perubahan yang tel€j dihasilkan oleh manusia melalui interaksi dengan
lingkungannya (Ahmadi, 2014). Seseorang dikatakan berhasil dalam pendidikan ketika mereka
tidak lepas dari berbagai ilmu yang berada di sekolah ataupun yang ada di lingkungan
sekitarnya. Proses belajar tidak hanya berada di lingkungan kelas atau sekolah saja, melainkan
belajar dapat dilakukan di luar sekolah seperti rumah, perpustakaan, dan tempat lainnya. Akan
tetapi, pembelajaran di sekolah memiliki peran penting karena dalam proses belajar sudah
direncanakan dan mengggunakan alat ukur untuk mengetahui hasil belajar siswa. Pembelajaran
sebaiknya berpusat kepada siswa, dengan mengembankan kreativitas siswa dan memberikan
pengalaman belajar yang bermacam-macam.
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Pembelajaran merupakan suatu tahapan timbal balik yang dilakukan guru bersama siswa
dengan lingkungan serta sumber belajarnya. Pada proses kegiatan pembelajaran terdapat
komunikasi timbal balik yang harus dilakukan antara guru dengan siswa. Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru seharusnya menarik, agar dapat menarik perhatian
siswa dan mereka akan fokus pada materi yang disampaikan oleh guru (Windarti, 2021). Guru
mempunyai peran penting yaitu sebagai fasilitator. Guru harus memiliki pemahaman terhadap
siswa melalui kegiatan proses pembelajaran dan memiliki kompetensi dalam menyikapi
perbedaan individual siswa. Guru scbagai fasilitator didefinisikan sebagai seorang yang
memiliki peran dalam memberikan sebuah bantuan kepada siswa, agar memudahkan mereka
pada saat kegiatan pembelajara (Sulistriani, Santoso, & Octaviani, 2021). Pada proses
pembelajaran, hasil belajar sebagai tolak ukur siswa dalam keberhasilan mereka. Hasil belajar
adalah hasil yang telah diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar. Hasil belajar yang
akan dicapai oleh siswa dapat berupa kemampuan, baik secara pengetahuan, sikap, ataupun
keterampilan yang dimiliki oleh siswa ketika telah menerima materi yang disampaikan
(Rahman, 2021). Siswa dapat menghasilkan hasil belajar yang memuaskan salah satunya
dengan cara menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan bermacam-macam agar
dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif pada saat proses
pembelajaran, siswa juga dapat lebih mempgidalam materi, serta mempermudah guru dalam
menyampaikan materi yang akan disajikan. Tugas seorang guru adalah mendidik siswa yang
belum tahu menjadi tahu. Ketika belajar pun, guru haruslah menggunakan model pembelajaran
yang tepat agar siswa tertarik dalam belajar.

Pada kurikulum merdeka beberapa mata pelajaran sudah berubah salah satunya yaitu, llmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran yang
diintegrasikan oleh Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi
[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
mempelajari masalah lingkungan yang ada di bumi dengan menghubungkannya dengan
kehidupan masyarakat ataupun sosial yang ada di sekitar manusia. Schingga, siswa dapat
belajar melalui pengalaman nyata yang sudah terjadi dikehidupannya ataupun yang akan
terjadi. Akan tetapi, jika guru menyampaikan materi secara monoton dan kurang kreatif maka
siswa pun tidak tertarik dan mengabaikan materi yang sedang disampaikan. Maka dari itu, perlu
nya guru memanfaatkan model pembelajaran yang saat ini sudang berkembang terutama model
pembelajaran kooperatif. Jika guru kurang memanfaatkan model-model pembelajaran yang
inovatif dan kreatif maka, akan berdampak pula pada hasil belajar siswa. Hasil belajar yang
didapatkan oleh siswa rendah, karena kurang teratarik dengan pembahasan materi yang sedang
disampaikan oleh guru. Masalah ini sedang terjadi di Sekolah Dasar Negeri 3 Rajabasa Bandar
Lampung, terutama pada kelas IV B. Pada saat melakukan pra-penelitian menunjukkan bahwa,
guru pada kelas IV kurang dalam memanfaatkan model pembelajaran terutama pada kelas IV
B. Ketika proses pembelajaran, guru menyampaikan materi tanpa adanya hubungan siswa
siswa dengan guru. Sedangkan mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) lebih
banyak membutuhkan model pembelajaran ataupun media pembelajaran agar siswa dapat
tertarik dalam belajar. Jika tidak memanfaatkan model pembelajaran maka, siswa kurang aktif
dan tidak tertarik pada saat pembelajaran.

Dikarenakan masalah yang terjadi tersebut, sehingga penulis tertarik untuk melakukan
penelitian model pembelajaran yang tepat untuk digunakan pada saat proses pembelajaran.
Model pembelajaran kooperatif dengan tipe Picture and Picture dipilih penulis sebagai
penelitian bahwa siswa dapat lebih tertarik dalam belajar. Model pembelajaran Picture and
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Picture merupakan model pelajaran yang memanfaatkan media gambar pada saat proses
pembelajaran. Media gambar tersebut diacak dan akan disusun membentuk urutan yang logis
oleh siswa secara berkelompok. Model Picture and Picture dipilih karena penulis ingin
mengetahui hasil belajar siswa dengan media gambar tersebut. Hasil belajar digunakan sebagai
hasil dari perubahan tingkah laku, pengetahuan dan kemampuan yang didapat oleh siswa
setelah melakukan proses pembelajaran.

Hal ini sejalan dengan penelitian (Astuti, 2022) yaitu pengaruh model pembelajaran Picture
and Picture terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan guasy
experiment dengan desain nonequivalent control group. Hasil penelitian membuktikan bahwa
terdapat pengaruh model Picture and Picture terhadap siswa yaitu, dengan nilai post-test kelas
III A (eksperimen) 80,25 dan post-test kelas kontrol 7130. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh (Dewi, Kristiantri, & Ganing, 2019) yaitu, menganalisis model pembelajaran
Picture and Picture berbantuan audio visual terhadap keterampilan menulis bahasa indonesia.
Pada penelitian ini menggunakan non equivalent control group design dengan pengambilan
sampel teknik random sampling. Pada penelitian ini menghasilkan bahwa terdapat pengaruh
ketika menggunakan model Picture and Picture pada keterampilan dan hasil belajar siswa.

Hasil temuan dari beberapa peneliti sebelumnya telah membuktikan jika menggunakan
model pembelajaran Picture and Picture, maka hasil belajar siswa akan meningkat. Namun
dari beberapa penelitian tersebut masih belum ada yang menggunakan pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), dikarenakan pelajaran tersebut merupakan pelajaran
yang baru dicetuskan pada kurikulum merdeka dan pada penelitian sebelumnya masih
menggunakan kelas rendah sebagai sampel. Selain itu, pada penelitian ini akan menggunakan
materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan sampel yang digunakan kelas tinggi
yaitu, kelas IV. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Picture and Picture terhadap hasil belajar mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) siswa kelas IV SD. Sehingga, dengan diterapkannya model pembelajaran dapat
menambahkan pandangan model-model pembelajaran yang dapat digunakan di kelas serta
dapat dijadikan sumber rujukan penelitian selanjutnya terkait model pembelajaran Picture and
Picture.

Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Metode kuantitatif adalah metode pengumpulan data, pengolahan, analisis
berdasarkan objek untuk memcahkan suatu masalah yang terjadi (Duli, 2019). Metode
eksperimen merupakan metode yang digunakan dengan tujuan mencari tahu sebuah sebab
akibat tertentu. Pada penelitian ini, penulis menggunakan desain penelitian one group post-test
and pre-test, dengan pre-test adalah tes yang akan dilakukan sebelum pembelajaran.
Sedangkan post-test adalah tes yang dilakukan setelah pembelajaran.

Gambar 1. Desain Penelitian One Group Pre-test and Post-Test
O;x 0

Sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu, siswa kelas IV SD Negeri 3 Rajabasa
Bandar Lampung. Sampel diambil dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Teknik pengumpulan data
merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atan fakta lapangan
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(Ramdhan, 2021). Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes merupakan teknik
dengan cara mengerjakan soal-soal tes kepada siswa dengan materi yang telah mereka pelajari,
hal ini bertujuan untuk mengukur kemampuan para siswa (Nizamuddin et al., 2021). Tes yang
digunakan pada penelitian ini yaitu berupa soal uraian dengan tingkatan Higher Order Thinking
Skil (HOTS) yang telah divalidasi oleh validator. Hal yang dilakukan pertama yaitu, pre-test
adalah tes awal untuk mengetahui hasil belajar yang terjadi pada siswa kelas IV dengan materi
siklus air. Setelah itu diterapkan model pembelajaran Picture and Picture dan siswa dibentuk
menjadi beberapa kelompok. Lalu dilakukan tes akhir yaitu, post-test adalah tes yang dilakukan
untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan model Picture and Picture.

Sebelum instrumen soal diberikan kepada siswa, soal tersebut diuji lebih dulu dengan
siswa lain yang bukan bagian dari sampel. Uji yang digunakan untuk mengetahui apakah soal
instrumen dapat digunakan atau tidak yaitu, uji validitas adalah keahlian alat ukur dalam
mengukur suatu objeknya. Dalam mengukur validitas perhatian ditujukan pada isi dan
kegunaan instrumen (Darma, 2021). Uji reliabilitas merupakan hasil yang diukur secara relatif
dan konsisten. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika skor mempunyai korelasi yang tinggi
dengan skor sebenarnya (Ovan & Saputra, 2020). Uji tingkat kesukaran merupakan uji yang
menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal. Peluang dalam menjawab benar suatu soal pada
tingkat kemampuan tertentu biasanya dinyatakan dengan indeks (Magdalena, 2022). Uji daya
beda merupakan sebuah angka yang dapat menunjukkan kemampuan butir soal untuk
membedakan kelompok yang mudah dan kelompok soal yang sulit (Yusrizal, 2015).

Uji analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji
homogenitas. Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu
distribusi data (Salasi & Maidiyah, 2017). Pengujian homogenitas adalah uji yang dilakukan
untuk mengetahui apakah dua atau lebih kelompok berasal dari populasi yang sama
(Nurhaswinda et al., 2023). Sesudah dilaksanakannya pengujian normalitas dan homogenitas,
selanjutnya adalah menguji hipotesis statistik. Menganalisis data data yang sudah terkumpul
dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test. nilai tersebut dibandingkan dengan melihat
adakah perbedaan nilai pre-test dan nilai post-test. Uji hipotesis statistik menggunakan uji
paired t test. Uji ini digunakan untuk membandingkan rata-rata dua variabel dalam satu grup
sampel tunggal. Apabila distribusi tidak normal maka menggunakan uji non parametrik yaitu,
uji wilcoxon.

Hasil dan Pembahasan
Hasil belajar yang dimiliki oleh siswa dapat meningkat jika guru menggunakan model

pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Tetapi, jika guru hanya menyampaikan materi dengan
model pembelajaran konvensional maka siswa tidak akan tertarik dengan penjelasan guru di
depan kelas, sehingga hasil belajar yang dihasilkan oleh siswa akan menurun. Masalah yang
terdapat dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), kurangnya guru dalam memanfaatkan model pembelajaran dan siswa kurang tertarik
dalam proses pembelajaran. Masalah tersebut dapat diselesaikan dengan menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi, sehingga siswa dapat tertarik dan termotivasi untuk belajar. Pada
penelitian ini, data yang digunakan berasal dari hasil tes yang telah dilakukan terhadap satu
kelas IV yang beranggotakan 15 siswa. Pada kelas sampel diberikan pembelajaran secara
konvensional lalu mengerjakan pre-test, setelah itu diberlakukan model pembelajaran picture
and picture kemudian diberikan post-test. Setelah dilakukan penelitian menggunakan model
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Picture and Picture, data yang diperoleh kelas [V B sebelum diberi perlakuan dengan hasil
pre-test yaitu rata-rata 55. Sedangkan setelah diberi perlakuan, rata-rata post-test kelas [V B
yaitu 77.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test pada kelas IV

Data Hasil Pre-test Hasil Posi-test
Minimum 25 25
Maksimum 80 100
Rata-Rata 55 75
Standar Deviasi 13 21
Tuntas 1 11
Tidak tuntas 14 3

Pada tabel diatas menunjukkan data hasil nilai tes awal dan tes akhir pada sampel kelas
IV B yaitu sebanyak 15 siswa. Hasil pre-test memperlihatkan bahwa masih banyak siswa yang
nilainya belum tuntas karena belum diterapkan model pembelajaran Picture and Picture.
Sedangkan, setelah diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Picture and
Picture maka hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan pada siswa kelas IV dibanding
dengan tes sebelumnya. Hasil belajar yang diperoleh siswa banyak yang melebihi batas KKM.
Setelah hasil tes telah dikerjakan oleh siswa, langkah selanjutnya dalam penelitian yaitu
mencari tahu apakah hipotesis ditolak atau diterima. Sebelum melakukan uji hipotesis, hal yang
pertama dilakukan yaitu mencari tahu apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan
menggunakan uji normalitas Shapiro Wilk. Pengujian normalitas dilakukan agar dapat
mengetahui normal atau tidaknya distribusi data. Uji statistik parametrik mensyaratkan data
berdistribusi normal. Jika distribusi tidak normal maka disarankan agar menggunkan uji
statistik non parametrik (Salasi & Maidiyah, 2017). Berikut dibawah ini merupakan hasil uji
normalitas menggunakan SPSS 25 For Windrma

Tabel 2. Uji Normalitas Pre-Test dan Post-Test

Statistik Pre-test Post-test
Sig (2-tailed) 0,162 0,056
Taraf Signifikan 0,05
Kesimpulan Normal Normal

Berdasarkan prasayarat uji normalitas berdistribusi normal apabila signifikansi > 0,05,
sedangkan jika data tidak berdistribusi normal maka signifikansi < 0,05. Data diatas
membuktikan bahwa sig (2-tailed) nilai pre-test 0,162 > 005, yang berarti data berdistribusi
normal. Pada nilai post-test sig (2-tailed) 0,056 > 0,05, maka post-test berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji normalitas, maka hal yang dilakukan selanjutnya yaitu mencari
tahu apakah data homogen atau tidak. Pengujian homogenitas merupakan uji yang dilakukan
untuk mengetahui bahwa dua kelompok atau lebih berasal dari populasi yang sama. Berikut
dibawah ini merupakan hasil uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 25 For Windows.
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Tabel 3. Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test

Statistik Pre-test Post-test
Sig 0,110 0,110
Taraf Signifikan 0,05
Kesimpulan Homogen Homogen

Hasil uji prasayarat data homogen jika sig > 005 maka varian kelompok homogen,
sedangkan jika sig < 0,05 maka varian kelompok data tidak homogen. Nilai homogenitas
menunjukkan bahwa data 0,110 > 0,05, artinya data bersifat homogen atau berasal dari
kelompok yang sama.

Pengujian data dengan normalitas dan homogenitas telah dilakukan dan menyatakan bahwa
data berdistribusi normal dan homogen. Langkah selanjutnya yang dilakukan untuk
mengetahui data berpengaruh atau tidak, dengan melakukan uji hipotesis. Hipotesis adalah
pendapat atau jawaban sementara terhadap suatu permasalahan yang diajukan kebenarannya
perlu dibuktikan. Penentuan suatu hipotesis dapat ditolak atau tidak ditolak merupakan tujuan
pengujian hipotesis (Hermawan, 2019).

3
Tabel 4. Uji Hipotesis Statistik Pre-Test dan Post-Test

Statistik Uji Paired T Test
Sig 0,003
Taraf Signifikan 0,05
Kesimpulan Hp ditolak dan H, diterima

5

Pengambilan kesimpulan hipotesis diambil melalui syarat yaitu, apabila jumlah gg <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan apabila sig > 0,05, maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Data diatas menyatakan bahwa hasil hipotesis yaitu, sig 0,003 < 0,05.

Berdasarkarpghasil penelitian diperoleh bahwa, Ha diterima yaitu terdapatnya pengaruh
pada penerapan model Picture and Picture terhadap hasil belajar siswa. Diketahui pada hasil
analisis tabel 1, bahwa kemampuan awal siswa masih tergolong rendah pada langkah pertama
yaitu pre-test. Pre-test diberikan kepada siswa terlebih dahulu dengan menggunakan instrumen
tes soal uraian sebanyak 5 soal. Setelah itu, siswa diberikan post-test menggunakan soal tes
uraian sebanyak 5 nomor. Hasil kajian data pre-test pada tabel 1 ditunjukkan bahwa nilai
minimum siswa 25 dan maksimum 80, dengan total siswa yang nilainya tuntas sebanyak 1
siswa. Sedangkan data post-test pada tabel 1 ditunjukkan bahwa nilai minimum siswa 25 dan
maksimum yaitu 100, dengan total siswa yang mendapatkan nilai tuntas sebanyak 11 siswa.
Keadaan ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan menggunakan model Picture
and Picture, nilai siswa lebih rendah dibandingkan dengan setelah diberikan model
pembelajaran Picture and Picture, schingga nilai siswa meningkat.

Peningkatan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Picture and Picture membantu siswa berpikir berdasarkan
pandangan sugq subjek dan dapat mengembangkan semangat siswa untuk belajar (Fadjarajani
et al., 2020). Model pembelajaran Picture and Picture adalah model dengan menggunakan
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gambar acak yang akan diurutkan oleh siswa. Adapun gambar yang digunakan dalam
pembelajaran adalah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan memiliki tiga syarat, yaitu harus
autentik, sederhana, dan memiliki nilai seni. Pada tahapan pembelajaran model Picture and
Picture siswa diupayakan agar mampu bertanggung jawab dengan sesuatu yang telah
dikerjakan bersama kelompoknya. Selain itu, siswa harus mampu menyatukan pendapat
mereka dengan hasil yang telah dikerjakan bersama kelompoknya agar mempunyai tujuan
bersama (Wahyuningsih, 2022). Model pembelaran Picture and Picture merupakan
pembelajaran yang berfokus pada gambar sebagai media utamanya. Gambar yang disajikan
menjadi hal yang utama dalam tahapan belajar. Menggunakan gambar yang telah diacak
mengharapkan agar siswa dapat belajar dalam memahami konsep dan fakta dengan
mendeskripsikan gambar yang diberikan kepada mereka berdasarkan ide dan gagasan
(Praseptia & Zulherman, 2021).

Tahapan yang dilakukan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture yaitu,
pertama memberikan capaian pembelajaran mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) dengan materi siklus air. Kedua, menyajikan materi siklus air sebagai pengantar.
Ketiga, guru memberikan gambar acak yang berkaitan dengan siklus air dengan tujuan siswa
dapat terlibat aktif dalam penyajian materi dengan menganalisis gambar. Keempat, guru
memanggil siswa secara bergantian untuk memasang gambar acak tersebut. Kelima, guru
bertanya kepada siswa adakah alasan pada hasil yang telah mereka kerjakan. Keenam, guru
mulai menyampaikan materi yang sesuai dengan indikator capaian. Ketujuh, guru membentuk
kelompok, agar siswa dapat melakukan diskusi terkait gambar acak. Kedelapan, siswa diajak
menyimpulkan materi yang telah disampaikan (Octavia, 2020).

Model pembelajaran ini melibatkan siswa dalam berpikir karena dalam pembelajaran
menggunakan media gambar yang sudah diacak. Ada beberapa kelebihan dari model Picture
and Picture seperti, guru dapat mengetahui kemampuan siswa, melatih siswa berpikir realistis,
mendukung siswa dalam proses pembelajaran dengan memberikan kebebasan dalam berpikir,
mengembangkan semangat siswa dalam belajar, dan melibatkan siswa ke dalam perencaan
serta pengelolaan kelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dapat lebih mengerti dan
tertarik dalam belajar jika dengan menggunakan model pembelajaran Picture and Picture. Pada
proses pembelajaran siswa menyusun gambar yang sudah diacak, dimana siswa diminta untuk
bertanggung jawab dalam menyusun gambar secara logis (Fadjarajani et al., 2020). Gambar
yang digunakan dalam pembelajaran sebaiknya sederhana dan menarilaagar siswa tertarik
dalam proses pembelajaran (Wahyuningsih, 2022). Adapun kelemhan yang dimiliki model
Picture and Picture yaitu, mf:ngnakan banyak waktu, guru cemas akan terjadi perbedaan
pendapat yang tidak bisa dilerai, banyak siswa yang tidak senang diajak untuk bekerja sama
satu dengan yang lain dan sulit menemukan gambar yang sesuai dengan nalar dimiliki (Octavia
A,2020).

Penelitian ini sejalan dengan yang telah dilakukan oleh (Ayuni & Adriyani, 2022)
bahwa model pembelajaran Picture and Picture berpengaruh terhadap hasil belajar siswa di
SMP Negeri 02 Kota Bengkulu. Penelitian tersebut menggunakan gquasy experimen dengan
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teknik sampel yaitu, purposive sampling . Berdasarkan hasil yang diperoleh model Picture and
Picture berpengaruh pada hasil belajar siswa di SMP Negeri 02 Kota Bengkulu. Penéitian
lainnya yaitu, penelitian yang dilakukan oleh (Sirait et al., 2022) adalah penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture terhadap belajar siswa pada siswa kelas V
SD Negeri l24ﬁ5 Pematangsiantar. Penelitian ini menggunakan pre-experimental dengan
hasil penelitian terdapat perubahan siswa yang diajarkan dengan model Picture and Picture
yaitu siswa lebih aktif berpikir dan belajar mengidentifikasi materi yang disajikan dalam
bentuk gambar.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan

bahwa terdapat pengaruh model Picture and Picture terhadap hasil belajar mata pelajaran IPAS
siswa kelas IV SD Negeri 3 Rajabasa. Pada kelas IV B mendapatkan nilai rata-rata pre-test 55,
sedangkan post-test 77. Hal ini dibuktikan dengan pengujian paired t test dengan hasil yang
perolehan thiung 3.522 > tuwbel 1,761 dengan signifikansi 2 tailed 0,003 < 0,05 sehingga Ha
diterima Ho ditolak. Dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) kelas IV B yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran picture and
picture berpengaruh peningkatan belajar siswa.

Saran

Pada penelitian yang telah dilakukan diharapkan mampu memberikan bantuan dari
berbagai pihak sebagai sebuah informasi yang berguna demi kemajuan di masa mendatang.
Adapun pihak-pihak tersebut diantaranya, 1) bagi guru kelas agar menggunakan macam-
macam metode pembelajaran untuk meningkatkan ketertarikan siswa dalam proses
pembelajaran. 2) Bagi penulis selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
pada penelitian berikutnya yang berhubungan dengan model pembelajaran Picture and Picture
dan dapat melanjutkan penelitian lebih maksimal dengan penyampaian materi yang lebih
menarik.
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